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INTISARI 

 

Skabies merupakan penyakit menular akibat infeksi tungau Sarcoptes 

scabiei var hominis. Pengobatan scabies saat ini masih menggunakan salep 

permethrin 5% dan sulfur 2-4, akan tetapi kedua jenis salep tersebut tidak 

membunuh pada stadium telur dan salep permethrin juga mahal. Alternatif 

pengobatan skabies dari bahan tanaman perlu diupayakan misalnya menggunakan 

daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) karena kandungan azadirachta di 

dalamnya dapat dimanfaatkan untuk menghambat siklus hidup tungau. Penelitian 

ini bermaksud mengetahui perbedaan efektifitas penggunaan salep ekstrak daun 

mimba 10% dan salep sulfur 2-4 pada perbaikan klinis skabies.  

Penelitian uji klinis eksperimental menggunakan rancangan post test 

randomized control group yang dilakukan pada 40 pasien skabies. Pasien dibagi 

menjadi 2 kelompok setelah mengisi kuesioner: kelompok 1 pemberian terapi 

salep ekstrak daun mimba 10% dan kelompok 2 untuk diberikan salep sulfur 2-4. 

Pemberian salep dilakukan 1x/hari selama 14 hari. Perbaikan gejala skabies 

didasarkan pada hilangnya gejala klinis berupa gatal malam hari dan lesi khas 

skabies.  

Hasil menunjukkan perbaikan gejala skabies pada semua pasien di 

kelompok salep ekstrak daun mimba. Pada kelompok salep 2-4 jumlah 

kesembuhan sebanyak 16 pasien. Nilai p dari uji fisher exact sebesar 0,106 

(p>0,05) menunjukkan perbedaan efektifitas antara ekstrak daun mimba 10% 

dengan salep sulfur 2-4 untuk pengobatan skabies tidak bermakna. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa salep ekstrak daun mimba 

10% potensial untuk dikembangkan sebagai sediaan salep untuk pengobatan 

penyakit skabies. 
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